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PENGARUH TINGKAT P E M B E W  PUPUK KANDANG TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN PRODUKSr RUMPUT GAJAH 

(Pennisetum purpureum Schumach) DAN 

SORGUM (Sorghum bicolor Moench) 

EFFECT OF MANURE INPUT ON GROWTH AND DRY MATTER 

PRODUCTION OF NAPIERGRASS (Pennisetum purpureum Schumach) 

AND SORGJNM (Sorghum bicobr Moench) 

ABSTRAK 

Pertumbuhan dan produksi bahan kering Rumput Gajah (Pennisetum purpureum 
Schumach) dan Sorgum (Sorghum bicolor Moench) pada pemberian tiga tingkat pupuk kandang 
telah diteliti selama lima bulan. Total pupuk kandang segar yang digunakan pada tiap t i n e t  
pemupukan adalah 250 tonha (pemupukan tinggi), 150 tonha (pemupukan sedang) dan 10 
tonha (pemupukan rendah). Produksi bahan kering, tingkat perhmbuhan tanaman dan indeks 
luas permukaan daun pada Rumput Gajah cenderung meningkat dengan rnenhgkatnya pemberian 
pupuk kandang, namun tidak berbeda nyata antara pemupukan tin& dan sedang. Produksi bahan 
kering, tingkat pertumbuhan tanaman dan indeks luas permukaan daun pada Sorgum berbeda 
nyata diantara perlakuan dan cenderung meningkat dengan meningkatnya pemberian pupuk 
kandang. Hubungan antara indeks luas permukaan dam dan tingkat pertumbuhan tanaman adalah 
linier positif, tingkat pertumbuhan tanaman cenderung meningkat dengan meningkatnya indeks 
luas permukaan daun. 

Kata kunci : rumput gajah, sorgum, pupuk kandang. 

ABSTRACT 

Growth and dry matter production of Napiergrass (Pennisetum purpureum Schumach) and 
Sorghum (Sorghum bicolor Moench) under three doses of manure fertilization were .tested over 
five months investigation. The total amoints of manure of fiesh weight applied were 250 tonha 
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(high dose), 150 t& (mdum dose) and 10 toama (low dose). The dry matw produdon 
(DMP), crop growth rate (CGR) and leaf area index (LAI) of Napiergrass tended to increase with 
increasing manure input, though the differences between high and medium dosess mere not 
significant. The DMP, dry matter weight of root (RDMW), CGR and LA1 of Sorghum were 
significantly different among the treatments in which these values increased with h m m h g  
manure input. The relationships between LAI and CGR were positively 1inear;and CGR tended 
to increase with increasing LAI. 
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PENDAHULUAN 

Rumput gajLlb (Pennisetwt pwpureum Schumach) dan sorgum (Sorghum bicolor Moench) 

adalah hijauan m a k m  temak tropik yaag mudah dikmbaugka~ dan dapat dipdong secara 

berulang kali. Rumput gajab tumbuh dengan rimbun, produksinyg tin@ dan dapat dba&mhm 

sebagai makanan temak ruminansia (Little et d., 1959; Viceote-Chandler et al, 1959; Wang, 

1984; Woodard dan Prine, 1991). Demikian pula halnya dengan tanaman Sorgum, walaupun 

produktivitasnya sangat ditentukan oleh penerapan m e m e n  yang tepat (Fribourg et d., 1976; 

Gigax dan Bumside, 1976). 

Kedua jenis hijauan ini diketahui m e m b e h  respon yang smgat baik tehdap 

pemupukan. Diantara beberapa jenis pupuk, pupuk kandang adalah salah satu jenis pupuk yang 

dapat dimanfatkan. Pupuk ini mempunyai kelebihan secara ekonomis dibanding jenis pupuk 

yang lain, karena mudah didapatbn, harganya murah dan apabila tidak ditangani secara tepat dan 

b i j a k s i  &pat menimbulkan polusi lingkungan. Pupuk kandang diketahui pula sangat kaya akan 

WUT-unsur hara yang sangat dibutuhkm oleh tanaman. (Eck et d., 1999; sawyer dan Hoeft, 

I N ) .  b i l  analisis kimia dari beberapa penetiri terdahulu melaporkan bahwa kotoran temak 

yang terdiri dari berbagai bahan organik dan auorgadc mempunyai kandungan nitrogen b e & h  

dari 1 hingga 4 % (Magdoff, 1978; Pomares-Osrcia dan Pratt, 1978; Lund dan Doss, 1980) 

B e r m  ha1 tersebut di atas, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh tingkat pemberian pupuk kandang terhadap produksi bahan kering rumput Gajah. dan 



MATERI DAN METODE 

Pen@t3sin"-ini tdah dilaksanakan pada lahan tamman makanan temak Fakultas Pertanian 

Univmdas Mi- J q m g  (31°50' U, 131024' T) pada Tahun 1995. Rumput Gajah 

(~eznisetum purpureum Schumach) clan Sorgum (Sorghum bicotor Moench) dipelihara selama 

lirna bulan pada tanah berkondisi alami dengan pH 6,l. Curah hujan selama penelitian adalah 

3,338 rnm, suhu rata-rata 24,l O C  dengan kisaran 16-29 OC dan rata-rata penyinaran matahari 

Sebelum penanaman, lahan diolah dengan menggwakan traktor pada kedalaman sekitar 25 

cm. Dilanjutkm penebaran pup& km@g ~m~ pada setiap plot sesuai den- tingkat 

perlakuan. Pupuk kandang yang digunakan berasal dari kotoran sapi yang masih dalam keadaan 

sew. lkmumum dihkukan psda tanggal 14 Mei SW5 dengan jarak tanam Rumput Gajah adalah 

50 x 50 cm mqgpmakan st&, dan -!Wgm dengan jar& tanam 40 x I0 cm dengan 

menggunakan biji yang ditabur lengsusig. 

Peneiitian ini mengg.rmaRen R a m q p  A& KelorhM yimg terdiri dari tiga tingkat 

pemberian pupuk kamhg seba%af perlrilam flabel 1) dan dehpau plat 9ebagai uirmgam dengan 

ukuran dad mas pkrt adalah r0 x 6 m pada Rumput Gajdh dand x 2 m pada Sorgum. 

Rataan persentase bahan kering pupuk kandang yang digkakan adalah 20 ?4 dengan kadar 

N bahan lcraing s e h m  1,91 %. Penentuan kadar N pupuk kandang dianalisis dengan Metode 

S e m i  Kjdkkhf (Anonymous, 1987). 

Tabel 1. Tingkat Pemberian Pupuk Kandang dan Kandungan Nitrogen (N) dari 
masing-masing perfakuan. 

Pangamatan tingkat produksi bahan kering pada tiap-tiap bagian tanaman (daun, batang dan 

akar) dan kmkterktik pertumbuhan dilakukan setiap bulan. Pengambilan contoh akar tanaman 

dilakukan sampai kedalaman 30 cm. Luas permukaan bun diukur dengan menggunalcan 



Automatic Area Meter. Contoh dikerhgkan dalam oven selama 72 jam dengan suhu 72 OC untuk 

menentukan bahan kcring contoh. 

HASIL DAN PERSBAHASAN 

Rohksi Bahan Kering 

Produksi bahan kering Rumput Gajah dan Sorgum yang diperoleh selama pengamatan 

disajikan pada ~ a b e l 2 .  

Hasil yang dipemleh memperlihatkan bahwa produksi bahan kering Rumput Gajah bertahap 

meningkat sesuai dengan pertumbuhan tanaman. Perbedaan antara perlakuan nampak jelas 

setelah bulan Juli yang memperlihatkan cendenmg meningkat dengan meningkatnya tingkat 

pembaian pupuk kandang, walaupun perbedaan antara perlakuan pemupukaa sedang dengan 

pemtgxhn tinggi tidak berbeda nyata pada bulan September. Penemuan yang serupa juga 

di1- oleh Miyagi (1981) bahwa produksi Rumput Gajah meningkat sampai pada tingkat 

pemupukan 600 kg Nha~tahun yang menggunakan pupuk kimia (N; P g 5 ;  K20) dengan tingkat 

pemberian 0, 300, 600 dan 900 kg Nmaltahun. Vicente-Chandler (1959) melaporkan bahwa 

tingkat pemupukan yang efektif untuk menlngkatkan produksi Rumput Gajah adalah pada tingkat 

800 kg N/ha/tahun. 

Tabel 2. Produksi Bahan Kering Rumput Gajah dan Sorgum pada Setiap Peng- 
ambilan Contoh dari Tiga Tiigkat Pernberian Pupuk Kandang 



Produksi bahan kering pada Sorgum bertahap meningkat seiring denganimeningkatnya 

pertumbuhan tanaman. Perbedaan diantara tiap p e r l a b  nyata setelah bufan Juni karma 

produksi bahan kering nyata meningkat dengan meningkatnya tingkat pemberian pupuk kandang. 

Berat bahan kering akar pada Rumput Gajah (Tabel 3) meningkat se$uai dengan perhunbuhan 

tanaman, akan tetapi tidak berbeda nyata diantara tiap pelakuan. Berat bahan kering akar pada 
I 

Sorgum (Tabel 3) rneningkat sesuai denim pertumbuhan tanaman selama penelitian. Perbedaan 

diantara tiap perlakuan nyata setelah bulan Juni yang memperlihatkan produksi bahan kering akar 

nyata rneningkat dengan meningkatnya tingkat pemberian pupuk kanwg. 

Tabel 3. Berat Bahan Kering Akar Rumput Gajah dm Sorgum pada Setiap 
Pengambilan Contoh dari tiga Tingkat Pemberian Pupuk Kandang 

Hu~f yang babeda pad8 baris yrmg s m a  adalah berbcda nyata (P < 0,05) diantara pcrlakwn pa& masingming 

Berdasarkan ha1 tersebut di atas, maka &pat diasumsikan bahwa produksi bahan kering 

pada Rurnput Gajah tidak nyata rneningkat antara pemupukan sedang dengan pcmupukan ti&, 

sedangkan produksi bahan kering pada Sorgum nyata meningkat dengan meningkatnya tingkat - 
pemberian pupuk kandang. Diduga bahan kering akar pada Rumput Gajah ti& nyata meningkat 

dengan meningkatnya tingkat pemupukan karena pertumbuhan akar cenderung tidak meningkat 

&ngan rneningkatnya pemberian pupuk kaadang. Bahan kering akar pada Sorgurn qata 

meningkat dengan meningkatnya tingkat pemupukan karena pertumbuhan akar rneningkat dengan 

meningkatnya pemberian pupuk kandang. 



Tingkat pertumbuhan tanaman Rumput Gajah dan Sorgum yang diperoleh selama 

pengmatamkjikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Tingirat ~ b b u h a n  Tanaman Rumput Gajah dan Sorgum pada Setiap 
Pengambiian Contoh dari Tiga Tingkat Pemberian Pupuk Kandang 

Huruf yang bcrbeda ped. batis yang sama sdslah babeda nyan (P < 0*05) dimtam pdldnua pda mming-maohg 
Rumput Gajrh dan Sorgum 

Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa tingkat pertumbuhan tamman pada Rumput 

Gajah meningkat seiring dengan meningkatnya umur tanaman pada semua perlakwm. Tingkat 

pertumbuhan tanaman cenderung meningkat dengan meningkatnya tingkat pemberian pupuk 

kandang dan itu nampak jelas setelah bulan Juli. Hal hi diduga disebabkaa karena penghancuran 

bahan organik pada pupuk kandang untuk diserap oleh tanaman agak lamban. Perbeciaan antara 

perlakuan pmupukan sedang dengan pemupukan tinggi tidak berbeda enyata pada bulan 

September. Diduga terdapat pengaruh pemberian pupuk kandang yang dilakuj<an secara bertahap 

setiap bulan sehingga pembah pupuk untuk bulan September pada plot pemupukan tinggi tidak 

efisien lagi untuk menin- pertumbuhan tanaman. 

Tingkat per€umbuhan tanaman pada Sorgum (Tabel 4) meningkat seiring dengau 

meningkatnya umur tanaman pada setiap perlakuan. Perbedaan diantara tiap perlalcuan nyata 

setelah bulan Jmi karena tingkat pertumbuhan tanaman nyata meningkat dengan meningkatnya 

tingkat pemberian pupuk kandang. 

Indeks luas permukaan daun pada Rumput Gajah (Tabel 5) meningkat seiring dengan 

meningkatnya pertumbuhan tanaman pada semua perlakwm. Perbedaan antara perlakuan nampak 

jelas setelah bulan Juli h a  Iuas permukaan daun cendeiung meningkat den- meningkatnya 

tingkat pemberian pquk kandang, walaupun perbedaan antara perlakuan pemupukan sedang 

dengan pemupukan tinggi tidak berbeda nyata pada bulan September. 



Tabel 5. Indeks Luas Permukaan Daun Rumput Gajah dan Sorgurn pada Setiap 
Ptmgambilan Contoh dari Tiga Tingkat Pemberian Pupuk Kandang 

Huruf ywg berbeda pala baris yang sama adalah babeda nyata (P < 0.05) diantara p c r l h  pada --@ 
Rumput Gajah dan Sorgum 

~ c p r d w n ( m u n 2 )  lnddu Iwr daun (m2hn2) 

Gambar 1. Hubungan antara Indeks Luas Permukaan Daun dengan Tingkat 
Pertumbuhan Tanaman pada Rumput Gajah (A) clan Sorgum (B) Terhadap 
Tiga Tingkat Pemberian Pupuk Kandang, 
0 : Pemupukan tinggi. 
A : Pemupukan sedang. 
0 : Pemupukan rendah. 

Indeks luas perm* daun pada Sorgum (Tabel 5) meningkat seiring dengan 

meningkatnya pertumbuhan tanaman pada setiap perlakuan, walaupun pada perlakuan 

pemupukan sedang dan pemupukan tinggi cenderung tidak meningkat lagi pada bulan Agustus 

sampai September. Ini disebabkan karena pada bulan Agustus tanaman sudah berbunga. Indeks 



luas permukaan daun nyata meningkat dengan meningkatnya tingkat pemberian pupuk kandang 

karena perbedaan antara perlakuan nyata setelah bulan Juni. 

Hubungan antara indeks luas permukaan daun dengan tingkat perhunbuhan tanaman pada 

Rumput Gajah ( G W  1A) dan Sorgum (Graiik 1 ~ )  adalah nyata berkorelasi linier positif karena 

pertumbuhan tanaman akan meningkat dengan meningkatnya luas permukaan dam. Berdasarkan 

fakta tersebut di atas maka dapat dikatakan bahwa tingkat produksi rumput mungkh dipengarubi 

oleh perkembangan akar clan pertumbuhan daun. 

KESIMPULAN 

Produksi bahan kering Rumput Gajah dan Sorgum cenderung meningkat dengan 

meningkatnya pemberian pupuk kandang, walaupun peningkatannya tidak berbeda nyata antara 

pemupukan sedang d e w  pemupukan tingei pada Rumput Gajah. Tingkat produksi rumput 

sangat dipengaruhi oleh tingkat perkembangan akar dan perhunbuhan dam. 
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